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ABSTRACT

Background: This study anms o determing the diflerence between (aciors associated with
the utilization of dental health service and patterns of dental health service management in-
volved in Sardjite (public hospital) and Bethesda (private hospital). This study examined the
demographic charseteristics of dental outpatient in these hospitals. Several variables such as
age. educational levels, income. distance, wailing time, and the perception of bath fee and
health service yuality were examined,

Methods: Qualitmive and guantitative methods were used emploving ohservational and in-
depth interview method. One hundred out of pocket patients, who were non-health insurance
and non-miedical refermal, were recruited us the study sample, Multiple regressions with siepwise
reduction analysis were used o analy qe the daty,

Results: The resulis showed thut (1) waiting time, perceived guality and dental carries status
were associated with the wilecation ol dental health services in Faculty of Dentistry {p<(.03),
(2% Among all variables deteemined. dental carries status ussessed by the DMF-T index was
the most predominant factor mowtilization. (3 Palicnt’s expectations loward dental health
services in Fuculty ol Dentistry were service gquadily jmprovement, shorter waiting time and

Ogterminan Pemaniaatan Boliklinik

provider prolessionalism.

Kevvwrnrls: dental health service, gualivy, wilizmion

PENGANTAR

Seiring dengan kemajuan teknologi, maka
tuntutan dan kebutuhun masyvarakar akan
peningkatan pelayanan kesehatan gigi merupakan
suaty tantangan yang cukop berat bagi pelayanan
kesehatan untuk melaksanakan pengembangan,
Pengalaman Tuas telah menunjukkan hahwa
pengembangan pelayanan kesehatan gigi menyita
biaya dan tenaga yang cukup besar. Di samping itu
kompleksitas serta luasnya masalah kesehatan gigi
dan mulut memerlukan perencanaan serta
pengelolaan yang cermat untuk mendapatkan daya
zuny yang maksimal dalam menggunakan potensi
dun sumber yang ada, mengingat keterbatasan dana
yang tersedia bagi pengembangan. Untuk
membantu proses perencamian pelayanan kesehatan
wigi yang efeknif dan efisien perlu diketahui
kebutuhan peluyanan yong dinginkan masyarakal

di du=rah tersebut, dalam hal ini informasi mengenai
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan faktor-
fuktor yang mempengaruhinya sangat dibutuhkan.

Pemanfaatan poliklinik gigi di FKG-UGM
dalam tiga tahun terakhir ini menunjukkan
kecenderungan menuren dibandingkan tahun-tahun
sehelumnya. Kondisi ini selain dipicu oleh krisis
moneter yung menyebabkan tanf pelayanan gigi
meningkat, juga oleh citra pelayanan di poliklinik
ini yang terkenal buruk dan prosedumya bertele-
tele,

Di sisi lain poliklinik gigi FKG-UGM sangat
herperan dalam menunjang proses pendidikan di
FKG-UGM, baik untuk jenjang S| maupun jenjang
spesialis. Menurunnya tingkat pemanfaatan pasien
di peliklinik gigh ini akan menyebabkan tidak
ercukupinya kebutuhan para mahasiswa dalam
proses pembelajaran klinik, Akibatnya para
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mahastswal harus membaws pasien sendin dengan
honsekuenss membayan perawatannyi Hal inrakan
menambith beratnyvi beban by untuk pendidikan
dokter gigi di FKG-UGM. Disisi lain poliklintk gigi
ini juga membantu memberikan subside terhadap
Brayir permwantan bt hhususoyi bursi periswaiiim
sigi Gefertal chare) yang sekmint boleh dikatakan
Famapir tidak adi g caranmyvi,

Mulii tahun 1999 poliklinik gign welah
meningkatkan mutunya, khosusnya dare Disak
burgunannya menjads “Klintk terpady FRG-
UGM™. yang menempati lokos baru vang jawh lebih
Baik dan lebih nyaman dibandimgkan dengon
poliklink gigi yang ke Namwn hal im belum
cukup meningkatkan kunjuagan pasien. Darsurvel
pendahuluan yang ditakukan di poliklink g
FKG-UGM. pasien umumnyi mengelul lama
witktu tunzen ying teelalu e pelayanan adnisi
vang kuring profesional. operator yang tidak
profesional dan sistem pekivinan yang tidak elisien
(untara lain: harus menunggu dosen pembimbing
dun menungzeu karsiZalan.

Muta pelavanan terbukii mempunyin
hubunezan vimg samgal erat dengan pemaniaatan
pelavanan keschatan,' Menurut Dhivies dan
Greenly mengetahun dan menindak Linjuti persepst
pasien terhadap mutu pelsman merupakan it dari
perubhabian organisast dalam penmgkatan mutu,
Dengan kata L e pelayanan merupikan pra
svarat mutlak bagr nstiwsi pelayanan keschatan
untuk wiiap chsis

Pemahiman mengemn harakiensik pisien
sungat penting dalim merencanakan kegatan
pemasaran dan perencanian sumberdiyi dnmnsiiusi
pelayanan keschatan.' Dengan mengetahuy
karaktensuk dar pasien, kKhususnyie: wmur. jens

kelamin, stitus heschatan gigi, status sostal
chonom dan tngkat pendidikan, prhak mamager
peliyanan kesehatan dapal mengantisipasi jenis
peliyanim serta merencinakan sarmdan prisanng
medis dan non medes wotuk menmgkatkan muty
pelayviman keschatm.®

_Munurut Andersen” pemanbiatan pelivinam
kesehatan oleh masyvarkat ergantung pada 3 Giktor,

varte Taktor prodisposist vang terdir dan

karakteristik individu. fuktor pendukung yang

meliputi sumberdaya keluarza dun saruna kesehuan

serta ktor kebutshan yaitu kondist penyakit it
senicdien.

Letak pohikhinik gign FKG-UGM yang berada
diantara para pesiang potensial vaite poliklinik gigs
RSUP Dr Sardjito dan RS Pann Rapih
Puskesmis Depok dan Puskesmias Gondokusuman

serti

vang letaknyi masing-masing dalam radivs | km,
menpidikan posisi poliklimk FRG-UGM terepit.
Oleh karena it wnek menimgkatkan kunjungoan
pusien. poliklinik gigi harus dapat menyediakan
pelayanan kesehatan gigi yang sesual dengan
kebutuhan dan menjuga muty pelityanannya,
Keberadaan poliklinik FKG-UGM sebagai
sitlabe satw unit bisnis dari FRG-UGM yang
dikurapkan dupat memberikan kontribusi yang
memadai amat penting  untuk menguntisipasi
kehijakan olonoimi perguraan tnggl yang segera
akan dilaksanakon, dimana dampak salah satunya
sdalah kemampuan switkelola dan kemandinan dar
Uniuk
pengembangan dan peningkatan mutu pelayanan
hesehitan gigi di poliklinik gigi FKG-UGM di masa
mendatang perlu diddenufikas tuktor-fukior yang

masing-masing  fakultas, rencani

mempengaruhi pemantaatan pelayanan kesehatan
migi dan harapan dan keingiman pasien yung
mengounakan poliklinik gigi FKG-UGM,
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untok
mengetahul faktor-faktor yang mempengaruhi
penanfaatan pelayanan kesehatan gigi di poliklinik
wigi FKG-UGM; (2) uniuk mengetahu koruktenstk
demogralis dan status Kesehatun gim pengguna
poliklinik gigi di FKG-UGM: (3) mengetahui
persepsi pasien terhadap mutu pelayanun kesehatan
vigi di poliklinik gigi FKG-UGM.: dan (4)
mengetahui harapan dan kemginan pasien terhadap
peliyanun kesehatan gigi di FKG-UGM.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Jenis penelitian adalah observasional dengun
rancangan eross secrional (kuantitau?) dan
penelitian kualitatit dengan model wawancara

mendalam,



Subyek penclitian ini berupa pasien aau
pengguna poliklinik gigi FKG-UGM. yang
mempunyai kriteria inklusi sebagai berikut: ).
pasien berusia 17 tahun ke atas. b, pasien dupat
berkomunikasi dengan baik . dan ¢). pasien ditange

dtis Kemawan sendirt, bukan ias kemauan Ui
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mengetahul persepsi terhadap mutu pelavanan
kesehatun gigr

Analisis statistik yang digunakan untuh
mengolih data dulam penelitian ini adalah analisis
korelusi bergunda (a=5%) untuk melihat keeraran
hubungan untar variabel dan selanjutnya dilakukan

Tadwel L. Bristribusi varinbel penelitian

Yariubhel Poliklinik (Gipi FRG-UGM ]
nin max sD rerita
Limur cils) I 42 40028 22 R6
Tingkin pendiclikan (k) 1 5 11,928 .oy
Tingkat pendapatan irp) RN L1 00K 142433 J40.170
Lk tkmy 3 i) 4283 44
L tungsen (meeni A 120 0351 44
Persepsi twerdapn kualitis A7 | 46 | 5,584 110
Incleks Karies ] |7 1E30 4
fdeks Periodinal I 1.5 11 0.4
Pemantiinon dabam
b perak hie | 5 1,256 218

tor. Total sampel yang didzmbil dalam penelitian ini
sejumlah 100 orang responden. yang dicuplik secira
prerposive rantelent sempling.

Unit analisis dalam penelitian ini adulah:
pasien poliklinik gigi FKG-UGM. Obyek yitng
diumati dalam penelitian ini adalah umur, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, tingkat pendapatin per
bulun. lama wakiu tnggu, statws kesehatan eigi
yung divkur dengan status karies gigi dan starus
keschatan jaringan periodontal dan persepsi
terhadap mutu peluyanan keschatan serta harapan
tentang  pelayanun Kesehatan  gigi yang
diinginkannys,

Alat utama dalum penelitian ini berupa
witwincara terstrukiur untwk mengetahui harapan
dan keinginan pasien terhadap pelayanan kesehan
gigh di poliklinik gigi FKG-UGM., dan formulir
kuesioner yang digunakan sebagai alat ukur untuk

andhisis reduksi bertahap untuk mengetahui fakeor
yung paling berpengaruh terhadap pemanfaatan
poliklinik gigi FKG-UGM.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Kuantitatif

Dilihat dari status pasien gigi vang datang
berobat ke poli gigi, terlihat bahwa sebugian besar
dari pengguna pelayanan kesehatan gigi di
poliklinik gigi FKG-UGM yang datang atas
kehenduk sendiri adalah wanita (545) lebih banyak
dari laki-liki (469 ) dan pada umumnya adalah para
mithasiswa,

Dari penelitian ini di dapat karakteristik
responden pengguna poliklinik gigt FKG-UGM dan
distribusy variabel penelitian dupat dilihat pada
Tabel 1.

L
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Tabel | memperlilakan distribusi masing-masimge
viriabel penelinan secara kasar, yang meliput il
nunimum. nilal maksimum dan rerata sampel
penelitian di poliklinik gigi FKG-UGM

Umur pengguna poliklinik gigi FRG-UGM
Ftaerata usia dewsnsi mudan Cantarn 20230 tahun
serta berpendidikan menengah Tnjutan dan i
perguruan tinggl (rti-rata skor 3.69) Tingha
pendapatan pasien di pohklmik iz FKG-UGM
wermasuk menengah ke atis (Rp 34017045 Hul
ini dapat di dihat dari prevy varicde tingka
pendapatan yang dalam penelitan e dibiing
dengan menggunakan pola Konsumsi/pengeluarm
per bulan, Sebagian besar mempunya pendapatan

menengith keatas, dimana pengelugran rabi-rata

Lerkisar antara Rp 300.000-Rp 400,000~ (di atas
pendapatan Upah Minimum Regional di DIY).

Pasien yang datang ke poliklinik gigi FKG-
UGM mempunyai tingkat kesadaran terhadap
kesehutan gigi yang baik, hal ini tercermin dari rata-
ruti ungka DMF-T (indeks karies, rita-rata 4) dan
indeks kesehatan periodontal (rata-rata 0.9) yang
ik

Lama wakio tunggu di poliklinik gigi FKG-
UIGM rina-rata masih tinggi, yaitu 49 menit, dengan
i waktu terpendek 5 menit dan terpanjang 120
menit. Untuk Persepsi pasien terhadap kualitas
pelayanan kesehatan gigi di poliklinik gigi FKG-
UGM puda vmumnya baik. Menurut mereka
kualitus pelayanan di poliklinik ini cukup baik.

Tabel 2. Hubungan tiap variabel dengan pemanfaatan
Pfliklinik wigi FROG-UGNM analisis regres berpanda)

Variubel Pemanfaatan -
Poliklinik gigi FKG-UGM

Lnniar r= it

[r = {L0hE
Jems ke lami r =156

p=1k i
Tinuka pendieliom r=IL113

n= 1262
Tinghat pewdipiian = (LIS

= ALeAY
Yazak r= 100260

P =176
i wakls ungsg r=1.327

p=TL0K 2y

Prorsepst terhodap kialits

r={.234
p=ILNE o)

Imdeks DMEF r=10L364
n=[LiNK] )

ermsdontal Indeks R =10,107
MF=1.28Y

Untuk mengetnhu faktor vang mempengaruhi
pemanfaatan poliklinik gign FKG-UGM digunakan
uji statistik dengan analisis regrest berganda (Tl
2%, Tubel 2 menunjukkin bahwa Gikior-Taktor vang

mempunyat pengaruh hermakna terhadap

|54

2 = hermitkna

pemantuatun pelayanan kesehatan gigi di polikhinik
uigi FKG-UGM  adaluh: lama waku tunggu (p=
0.001). persepsi terhadap kualitas pelayanan (p=
0.016) dan indeks DMFE-T (p= 0.00).
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Tl 3. Tiga variubel wtuns yung mempenparuhi pemuanfuatan
Paliklinik gigi FRG-UGM

Rangking Variahel Sumbangan Efektif
I ks kines 12,68 %
= Lot wakiu tineey K56 %
i perscpist kusilitis
prelin nan heschuitan 1A%
Tk Sunsbamgan Brekun 3 variabel donsiim 556 %
Towal Sumbangam Eleknt 9 bl R R

1Yart Tabel 3 tampak habwa 3 fakior
mempunyal kontribusi terbesar vang mem-
pengarihi pemantaatan poliklinik gigi FKG-UGM
dibunding fuktor-fakior lainnyva. Ketiza variabel i

vang

alas memberikan sumbancan clektil sebhesar

23.50% dari otal sumbangan elektif yang diberikan
oleh ke 9 variabel yang didusa memberikan
pengaruh dalam pemanfaatan peliayanan kesehatan
gigidi poliklinik gigi FKG-UGM schesar 28,1 3%

Hasil Wawancara (kualitatif)

Dari hasil wawancara dengan 20 pasien (1)
wanita dan 10 prin) vange terdiri dari herbigai
profesi didupatkan permasalahan-permasalihan
yang dikefahkan oleh pasien sebagai berikut:

o, Waktu tunggu. Sejumlah 805 dari pasicn
yang diwawancars mengeluh waktu tuneou
pemeriksian yvang terlalu Luna, Beberapa
lasan yang dikemukakan pasien sehubunuin

witktu (HET]]

mahasiswil co-as sering membuat janjian

dengan tunggu ini. antara
dengan lebih dai 1 orme pada hari yang sina,
sehingga pasien mersa ditelantarkan, Selain
alasan di atas. kehadiran para dosen
pembimbing ini menurnt mereka juga ikul
memberi andil dalam memperpanjane witktu
e i,
h.  Penampilan provider. Duri hasil wawancars
diketahui hahwa pada umumsiva pasien inein
ditingani ofeh tenaga kesehatan yans
profestonal, Hal int dapat dikuop dar

wawangarn berikut ing:

Jiomaal, ya mungekin in sedikit kritk,
!u_‘llh Atannya pary mahasiswa yvine co-a8 dising
ddat yang masih ingah-ingih, sedikit-sedikit
tamyarl., .,

responden 14 {wawancara mendalam)

¢.  Saranadan Prasarana. Suranu dun prasarana

di poliklinik gigi FKG-UGM terkesan kurang

perawatun. sebagaimana yang diungkapkan
saluh satu pasien di bawah ini:

~vuba anda libat ada Kuesi dentad unit yang

hocor pembuangan limbahnya dard 2 har yang

lalu sayu kesini sampai sekarang masih belum

dibeiulkan.™
responden ® (wawincam mendalam)

d. Sistem pendaftaran, Sistem pendaftaran di
poliklinik gigi ini sering membingungkan dan
pida akhirnya membuat kecewa pasien.

......... seminggu yang kalu saya dijanjikan

untuk datang Tagi ke sind pada hard Kamis ini jam
LEL IR untuk membersibkan gioi, tipi coba lihat
cosudah jam 1045 saat ing siya belum dipangril

responden 7 (wawsincara mendalam)

ckapan va poliklinik it punya sistem
pendaltaran yang canggih, dimana kita hisa
mendaliar schelumnya schinges tdak usah
nunrew ma”

responden B {wawancar mendalam)

¢ Tarif. Hampir seluruh pasien menganggap tanf
peluyunan kesehatun gigi di poliklinik gigi
FRG-UGM cukup murah dibandingkan

L
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deneun dokter prakiek switsta ataupun b
suk il swirsti
f.  Kualitas pelayanan. Sebugian besar
responden menyatukan kualitas pelayanan
kesehatan gizi di poliklinik gigi FKG-UGM
cukup baik. bihkan mercki menganggap lebih
haiik dibonding Puskesmis,
“ atl yamg memha s datang kesing, katiny
kualitas pelavanan iz dising baik dan biayanya
cukup murah,”

responden 7w mictdabin

Dari hasil wawaneara mendalam wrsehut,
dapat dilthat harapan din tang gapan pasicn gigi
terhadap poliklinik wigi FKG-UGM. Pada
umumava mereka menganggap poliklinik gigi
sudal cukup huik, di Tihat dan peralatan, gedung.
it dan kualitas pelayvanan kesehatan gigio namun
harapan mereka yang sekaligus merupakan keluban
e siat i adilab: waktu tonggu yang L dan
provider yang kurang profesional serta perbiitkan
sistem pendattaran.

l.ama Waktu Tunggu

Lama waktu winegu terbukt mempenganihi
pemanfuatan pelayanan keschatan gigi secari
hermakna di puliklinik gt FKG-UGM (p={1.1K01.
Hasil ini mendukung penelitian-penelition yang
dilukukan Holiman® serta Grytten” yang menyim-
pulkan bahwa lama wakio tnggu di ruang
perawatan mempunyii hubungan eral tengzan
permintaan pelayinan kesehatn gial,

Hal ini mungkin disebabkan karena penyakit
cigi tiduk dianggap suatu penyakit serius vang
merupakan ancaman. akibanya mereki tidak mau
Jirugikan withtunya uniuk perawatan gigh, sehingga
mereka nrerisa lerganggu dengan lima wiktu
timggu, yang rti-rat mencapa 49 menit sebelum
diperiksu,

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil
penelitian Hendranini®, yang dalam penelitiinnya
Jdi rumah sakit menunjukkan bahwa i waktu
tungeu tidak mempenganuhi pemantiaatan poliklinik
ciei di rumah sakit swasta dan pemerintah. Hal imi
mungkin disebabkan karena kima wakiu tung oy di

rimith sakit swasta secara umuim lebih pendeh (rata-
it 27,17 menit). Disist lain walaupan lama waktu
tunggu di rumah sakit pemernntah termasuk tngg
(rata-rita 61,12 menit), namun tidak mempengaruhi
perminfaatan peluyanan kesehatan gigi. Hal ini
mungkin disebubkun karena perbedaan karakieristik
pasien. khususnya dalam hal keparahan penyakn
di poliklinik rumah sakit pemerintah tersebut lebih
berat di banding pasien vang datang ke poliklinik
vigi FKG-UGM. sehingga mereka tidik terlalu
menghirmukan fama wakio wnggu.

Dari hasil wawancara mendalam diketahui
sebugiun besar pasien keberatan dengan luma wakiu
tungeu ini. Puda umumnya pusien berharap agar
lama wakiu tunggu ini dapat diperpendek.
Kehadiran dosen pembimbing klinik yang sering
terlumbat dari wakio klimk yvang seharusnya
termasuk  yang dikelubkan
Kesenjungan waktu antara wakiu buka pendafiaran
(08.00) dun waktu mular pemeriksaan (09.00) yung
terlaly lama semakin memperparah wakiu tunggu
klinik ini,

patra  pasien.

Persepsi terhadap kualitas pelayanan kesehatan
gigi

Persepsi pasien terhadap muta pelayanan
mempunyai pengaruh yung sungat bermakna
(p=0.016) terhadup pemunfautan pelayanun
keschatan gigl kesehatan gigi di poliklinik gigi
FEG-UGM. Hal ini menunjukkan bahwa mutu
peluyanan kesehatan gigi sangat menentukan
tingkat utilisasi di poliklinik gigi rersebut,

Pada umumnya pasien di poliklinik gigi FKG-
UGM menganggap pelayanan kesehatan gigi di sini
cukup bk, Naumun begitu dari hasil wawancara
mendualam terungkap bahwa pasien masih
pempunyai persepsi negatif terhadap provider,
khususnya mahasiswa co-ay yang melayani mereka,
yung dianggap kurang profesional. Di samping itu
petugas pendaftaran juga dinilai kurang cekatan,
Peran petugias admisi ini sungat menentukan
kepuasan pasien dalam suatu institusi pelayanan
kesehatan. Jika poliklinik gigi FKG- UGM mau
mengembangkan mutu pelayanannya, salah satu



yung harus dibenabi adabuh peningkatan mun
sumberdaya manusia khususnya di bagian adinisi
ving merupakan pinte gerbang dari suatu inslitus
peliyanan keschatan, Beberapa organisas
pelayanan Kesehatan swasta sudah mulan merubah
nankgemen admisinya mirip dengan manajenmen
adnmsedi hotel-huotel vang mengarah ke enstonmier
priefeel,

Ulntuk meningkatkan profesionalisme prenides
di mata pasien. munghin agak susah diteraphane.
Kurena poliklingk gigi FKG-UGM mi merupakai
withamat latthan dan proses pembelaparan hagi par
culon dokter gigi. Namun perlu dicart solust Lun
yang terkanl dengan lungsi poliklinih schumi
institusi pelayanan keschatan dan institus
pendidikan, karena provider ini sancat meneniukan
tingkiat uitilisasi. sepermt dikemukakan vleh Gil
dhk™ vang menvatakan sitkap pasien terhadap
keahlian dokier gigi vang merawainvg vang
dikembinast dengan nili-nika perawatim erbui
mempunyal hubungan ert dengan penantaatan
pelayanan kesehatan g, Adapun Heldermn dan
Nathoo' vang menchin kepuasan pasten pada
Lipe

menyimpulkan bahwa kepuasian pasien suna

CAT Ll pelayanan  kesehatan gigh,
berhibungan dengan dokier gigs. tenaga atau st
lin, elistensi, tine cost dan assesibilitas.

Hastl penelitian ini menunjukkan hahwa
kualitas pelayanan keschatm gion di poliklimk am
sudlah bank. namum dari lusil wawaneaim terstruk e
masth dijumpad keluhan-Keluhan terhadap muato
pelayaman, antan in vang menvanekog siarana dan
fasilitas. Untok menmzhatkan mutu pelavanan
heschatan gigi perlu dipikirkan biaya perawiatan
alat din sarma Ditambabikan oleh Kuntjors vime
menyitakan bahwa tingen atao rendabnyva kuaditas
pelbavanan sangat dipenvaruin vleh Gaktor
stmberdaya rumah sakit dadam bal o tenaes,
By, saramin, wknolog dan imteraksi kegiatn vang
digerukkan melalun proses dan prosedur 1eneniu
dengan memantaatkon sumberdayia wrsebut untuk
menghasilkan pisa atau pelavinan, Berbasil
elithnya peningkatan mutu sangat lergantuny dar
meiterrng Biktor-Giktor & atas don juea umpan

balik dhart hasil-hastd pelayanan yang dibasilkan
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untuk perbaikan lebih lanjut terhadap faktor-fakror
di atas. Dengan demikian peningkatan murtu
merupakan proses yang kompleks vang pada
akhirnya menyangkut manajemen organisasi
pelayanan Kesehatan secara keseluruhan.

D sisi B tuntutan dun harapan masyarakat
akan pelayanan Kesehatan vang bermuty semakin
terasie sehingga poliklinik gign FKG-UGM harus
menmekatkan muty pelavanannya agar daput
bersamg dengan poliklinik gigi vang luin, Namun
disacart adunya perbedaan persepsi mutu antara
konsumen dun provider Konsumen mengartikan
pelayanan kesehatan yang bermutu apabila
pelayanan  tersebut ramah. nvaman dan
menyenangkan, sedangkan provider mengartikan
“mutu” sebagai pelayanan yang sesuai dengan
standur pelayunin, Perbedaan persepsi inilah vang
sering mengakibutkan keluhan akan pelavanan dan
ketidakpuisian pasien's, Oleh karena ita perly
penthaman dun pergeserun paradigima pelavanan
heschutun gign pada para provider vang melayani
pasien i pohiklinik gigi FKG-UGM. dimana pasien
wigt bukan fagr merupakan “objek”, melainkan
mereka merupakan kKensumen yvang harus
dipuaskan untuk kelangsungan poliklinik gigi di
miasa depan,

Indeks karies (DMF-T)

Diwri penefitian ini ditemukan balwa karies gigi
mempunyai korelasi vang sangat bermakna
terhudap pemantuatan pelayanun kesehatan gigi di
poliklinik gigi FKG-UGM (p= 0.00). Analisis
selunjumya dengan anabisis regresi dengzin metode
reduksi bertahap (srepwive-removal), menunjukkan
Puhwit indeks kares gigi (DMF-T) mempunyai
pengaruh paling besar dalam pemanfaaran
pelavanan kKesehatan gign di poliklinik gigi FKG-
UGM Hal int menunjukkan bahwa penvakit gigi
{hhususnya kuries gigh) merupakan alasan utama
bagi sescorang untuk berkunjune ke pelayanan
Kesehatan gigt.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Gavreta dan Inarez vang dikutip oleh Tong'' serta

s Helderman dan Nathoo®™ yang menyiatakan bahwa

sesgorung mencan peloyanan Kesehatan gigi oleh
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korena gejala sakit vaime diderita dan gejala sakn

wigi vane paling sermg dikeluhkan adalah kores

vigi. Hastl penelitian ing juga menunjukkan hahwa
lul’_‘nj_h ditrn separuh penderitg vang datmg ke
pelayunan kesehatan gigh atas kemauan merek
sendiri mengelubhkan peyakit gigr yang
berhubungan dengan kares dan sebagan besar

menginginkan perawatan timbal gigi

KESIMPULAN DAN SARAN

Resimpulan

. Wuriabel yang  berpengaruh terhadap
pemantaatan polikhinik gigi FKG-UGM
adalah: Lt waktu wingeu, persepsi terhadap
kualitas pelayanan kesehatan gign dan indeks
haries. Ketiga variabel inn memberihan

sumbingan clekil sehesar 25.56% dari wnal

sumbangan seluruh varabel dalam penclitian

il sehesar 28,1 3%,

It

Karakteristik pasien tdak mempunyin

penzaruh  yang  bhermakna terhadap
pemantuatan pelavanan kesehatan gigi
paliklinik gigi FKG-UGM. Pasien yang
memanfiakan pelayanan kesehatm gige di
poliklinik gz FRG-UGM pada umumnyi
herustn dewasa mwda fusia 20 = 30 ahun),
pendidikan perguran tinggi, tingkin
pendapatan berkisar antara RpAO0.000.- -
I 30000, bertempat tingeal dalin rads
kurang dari HY km dan pasien wanita lebih
Fanyak i bandog aka-lake

Dari semua variahel vang di telin dakam

7

penchuan in indeks karies gigr (DME-T)
merupikan faktor domiman yang mem-
pengaruhi penanliatm poliklinik gigidi FRG-
LGM.

4. Pasien mengharapkan pelavanan kesehatin
aiei Ji pohiklinik gigi FRG-UGM lebih hank.
melalnn pengurangan Lina waktn nggu.
pemimgkatn profesional provider dan sistem

pendaltarin vang clisien dan akural,

Saran
ao Uptuk menimzgkinrkan mutu peliyanan

heschatan gigi, perlu dilakukan benelimarking

dengan pelayanan-pelayanun Kesehitan migi
lain. baik dengan organisasi pelayanan
kesehatan pemerintah (dalam  hal ini
Puskesmas dan rumah sakit) maupun sesami
poliklinik gigi di FKG lain. yvang juea
merupakan surana pendidikan.

. Perlu dipersiapkun penanganan marajemen
poliklinik gigi vang 1erpudu dan lebih
profesional untuk meningkatkan efekrivitas
dan efisiensi. khususnya dari seei sumberdaya
manusia dibagian admisi, previder sert loma
witktu tungzu klinik,
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